BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa kualitas pengungkapan segmen tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012 -
2016. Hal ini dikarenakan adanya information overload yang
dilakukan oleh perusahaan serta perusahaan diindikasi melakukan
manipulasi dalam melaporkan informasi segmennya, sehingga
informasi segmen tidak dapat menaikkan kualitas laba perusahaan.
Perusahaan akan melaporkan profitnya secara tidak normal untuk
segmen yang mempunyai valuasi yang cukup tinggi. Ukuran
perusahaan dan leverage tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas laba, sedangkan kualitas audit berpengaruh

terhadap kualitas laba perusahaan.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan
penelitian, antara lain:
1. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif
sedikit, yaitu berasal dari industri manufaktur dan sampel
mensyaratkan kriteria tertentu, pemilihan tidak secara acak,

sehingga hasil penelitian harus digeneralisasikan dengan hati-hati.
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2. Penelitian ini terbatas hanya menggunakan pandangan kualitas
laba berdasarkan manajemen saja.

3. Dari hipotesis yang ada terbukti tidak signifikan, hal tersebut
dapat dikarenakan pemilihan variabel yang kurang representatif
untuk digunakan dalam model penelitian ini.

4. Hasil pengujian hipotesis tidak signifikan tetapi nilai koefisien
determinasi yang sebesar 41,4%, dimana variabel kualitas laba
menjelaskan variabel independen kualitas pengungkapan segmen
pada penelitian ini.

5. Penggunaan variabilitas profitabilitas untuk mengukuran kualitas
pengungkapan segmen perusahaan mengakibatkan sampel
perusahaan sedikit karena menjadi salah satu Kkriteria dari
purposive sampling, banyak perusahaan multisegmen tetapi tidak

menyajikan laporan segmen secara detail.

5.3. Saran
Ada beberapa pertimbangan yang diperlukan untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel
penelitiannya tidak terbatas hanya pada perusahaan manufaktur
saja agar penelitian dapat lebih akurat.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan tahun yang lebih
banyak dari penelitian ini agar penelitian dapat menghasilkan

hasil yang lebih akurat.
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3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proxy kualitas laba
lainnya yang ada didalam penelitian (Dechow, dkk 2010) seperti
konservatisme laba, dll.
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